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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Permintaan menjadi Informan 

 
 

PERMINTAAN MENJADI INFORMAN 

 

Kepada Yth,  

Calon informan  

Di  -  

Tempat  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama :   USTI SYAH PUTRI  

NIM  :   K012191025  

Adalah mahasiswa Pascasarjana Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi 

Administrasi Kebijakan Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, 

akan mengadakan penelitian dengan judul :  

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Perawat Dalam Masa Pandemi Covid-19 Di 

Ruang Isolasi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Muna. 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi master di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya berharap Anda 

bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini dimana akan dilakukan 

wawancara mendalam terkait dengan penelitian. Semua informasi yang Anda 

berikan terjamin kerahasiaannya, dengan cara hanya mencantumkan inisial nama 

Anda dan tidak mencantumkan identitas informan ke dalam hasil penelitian saya. 

Setelah Anda membaca maksud dan kegiatan penelitian di atas, saya mohon untuk 

mengisi nama dan tanda tangan pada lembar persetujuan dan menjawab dengan 

benar pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan.  

Demikian atas kesediaan dan kerjasama Anda sebagai informan, saya ucapkan 

banyak terima kasih.  

Peneliti  

 

USTI SYAH PUTRI



Lampiran 2. Informed Consent 
 

 
 

INFORMED CONSENT 

KUISIONER PENELITIAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 

PERAWAT DALAM MASA PANDEMI COVID-19 DI RUANG ISOLASI RUMAH 

SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN MUNA 

 

 

 “Selamat Pagi/Siang. Nama saya USTI SYAH PUTRI dan saya adalah 

mahasiswa program pascasarjana FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian 

mengenai Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Perawat Dalam Masa Pandemi 

Covid-19 Di Ruang Isolasi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Muna.Semua 

informasi yang dapat didapat dari wawancara akan digunakan sebagai bahan untuk 

penyelesaian tu gas akhir saya. Saya akan meminta kesediaan Saudara/i untuk 

bersedia diwawancarai dalam waktu yang disepakati.  

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat 

mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan 

mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis dalam pedoman wawancara 

tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang yang mengetahuinya selain saya 

selaku peneliti, penulisan ini bertujuan mempermudah ingatan saya dalam 

menganalisis hasil diskusi sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan yang 

saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada keuntungan 

atau kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini,  

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/i bersedia 

untuk berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”. 

 “Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i untuk diwawancarai?”  

a. Ya  b.  Tidak  

BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT:  

APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN DISKUSI  

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan dan 

informan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

 

Tanda Tangan dan Nama Jelas       ,Tanggal,            2020 

 

 



Lampiran 2. Informed Consent 
 

 
 

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN DISKUSI  

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan dan 

informan tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini  

 

Tanda Tangan dan Nama Jelas       ,Tanggal,            2020 

 

 

 

NAMA JELAS FASILITATOR/MODERATOR: USTI SYAH PUTRI  

Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi USTI SYAH PUTRI 

di HP 085281579436 
 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 
 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR  YANG  MEMPENGARUHI  KINERJA  PERAWAT DALAM MASA 
PANDEMI COVID-19 DI RUANG ISOLASI 

RSUD KABUPATEN MUNA 
 

Nomor Responden : ………… (Diisi oleh peneliti) 

A. IDENTIAS RESPONDEN  

1. Nama Responden  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2. Jenis Kelamin : a. Perempuan 

 b. Laki-laki 

3. Umur : . . . . . . . . . . . . .Tahun 

4. Pendidikan : a. D3 

 b. SPK 

 c. S1/NERS 

5. Lama Kerja : . . . . . . . . . . . . .Tahun 

6. Shift Kerja/ Waktu : a. Pagi/ 

 b. Siang/ 

 c. Malam/ 

7. Status Perkawinan : a. Kawin 

                                                                      b. Belum Kawin 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini penilaian anda mengenai Faktor  Yang  Mempengaruhi  Kinerja  

Perawat Dalam Masa Pandemi Covid-19 Di Ruang Isolasi RSUD Kabupaten 

Muna. Mohon anda memberi tanda cheklis (√) nomor yang disediakan sesuai 

dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

Sangat Setuju 
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1. BEBAN KERJA PERAWAT (R) 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 

Pekerjaan yang diberikan kepada 
perawat melebihi porsi yang 
sebenarnya, sehingga membuat 
perawat kelabakan dalam melayani 
pasien.           

2 
Perawat melalukan kontak langsung 
dengan pasien secara terus menerus.           

3 
Ketika menghadapi banyak tuntutan dari 
pasien atau keluarga pasien, perawat 
akan menahan diri untuk tidak emosi.      

4 

Tertundanya bertemu suami/istri/anak 
karena tidak diperbolehkan pulang ke 
rumah oleh lingkungan sekitar rumah 
atau kewajiban untuk isolasi diri 14 hari 
setelah menangani pasien COVID-
19yang mengakibatkan perawat harus di 
karantina.           

5 
Risiko tertular berbagai macam penyakit 
terutama infeksi COVID-19  sangat 
besar           

6 
Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai 
dengan kemampuan dan keterampilan 
perawat.           

7 
Jumlah pasien terinfeksi di saat pandemi 
yang tidak seimbang dengan kapasitas 
SDM yang tersedia           

8 

Volume pekerjaan yang banyak 
sehingga membuat perawat 
membutuhkan waktu extra untuk 
menyelsaikannya bahkan harus lembur      

9 
Dalam menyelesaikan pekerjaan dan 
melayani pasien, tim kerja solid yang 
mampu bekerjasama dengan baik.      

10 

Fasilitas sarana dan prasana rumah 
sakit lengkap dengan peralatan canggih 
sehingga memudahkan perawat dalam 
menangani pasien      

11 
Perlu adanya pelatihan untuk 
menunjang ketrampailan dan 
pengetahuan perawat.      

12 

Banyaknya pasien yang tidak jujur 
mengenai riwayat perjalanan/kontak 
pada saat tenaga medis melakukan 
skrining, sehingga meningkatkan resiko           
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tertular infeksi COVID-19 

 

2. TINGKAT KECEMASAN 

KUESIONER ZUNG-SELF ANXIETY RATING SCALE (ZSAS) 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN  
RESPONDEN 

Selalu 
 

Sering 
 

Kadang
-

Kadang 
 

 
Jarang 

 

Tidak 
Pernah 

1 Saya merasa lebih gelisah atau 
gugup dan cemas lebih dari 
biasanya, karena penderita 
Covid-19 semakin bertambah 

     

2  Saya merasa takut tanpa 
alasan yang jelas karena APD 
ditempat saya masih kurang 

     

3 Saya merasa seperti tak 
berdaya dan tidak bisa berbuat 
apa-apa karena PDP Covid-19 
bertambah dan APD kurang. 

     

4 Saya merasa mudah 
marah/tersinggung, atau panik 
dari biasanya karena banyak 
pasien datang dengan keluhan 
demam 

     

5 Saya merasa sesuatu yang 
buruk akan terjadi pada diri 
saya ataupun pada keluarga 
saya karena 
merawat/memeriksa pasien 
dengan gejala covid-19 

     

6 Saya merasa baik-baik saja 
dan tidak ada sesuatu yang 
buruk akan terjadi 

     

7 Tangan dan kaki saya gemetar 
akhir-akhir ini 

     

8 Saya merasa terganggu 
dengan sakit kepala/nyeri leher, 
nyeri otot karena masalah 
ketersedian APD dan 
peningkatan penderita covid-19 

     

9 Badan saya terasa lemah dan 
cepat lelah akhir-akhir ini 

     

10 Saya tidak dapat istirahat 
dengan tenang karena 
memikirkan proses 
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perawatan/pemeriksaan pasien 
dengan gejala covid-19 

11 Saya tidak dapat istirahat 
dengan tenang karena 
memikirkan APD yang tidak 
terpenuhi ditempat saya 

     

12 Saya merasa jantung saya 
berdebar sangat cepat karena 
masalah ini semakin bertambah 

     

13 Saya merasa pusing yang 
diikuti dengan pandangan 
menjadi gelap 

     

14 Saya merasa pusing dengan 
alasan yang tidak jelas akhir-
akhir ini 

     

15 Saya merasa selalu mengalami 
kelelahan/kecapean 

     

16 Saya mudah sesak nafas 
karena memikirkan masalah ini 

     

17 Saya merasa mati rasa dan 
kesemutan di jari tangan dan 
jari kaki bila memikirkan 
masalah ini 

     

18 Saya sulit/kurang nafsu makan 
bila memikirkan masalah 
perawatan kasus covid-19 

     

19 Saya merasa sakit perut atau 
mengalami gangguan 
pencernaan selama kasus 
covid-19 sudah ada diwilayah 
kerja saya 

     

20 Saya merasa tangan saya 
dingin dan sering basah oleh 
keringat karena memikirkan 
kasus covid-19 sudah ada 
diwilayah kerja saya 

     

21 Saya merasa frekuensi BAK 
saya meningkat 

     

22 Wajah saya terasa panas dan 
kemerahan karena kurangnya 
APD serta semakin 
meningkatnya kasus covid-19 
dilokasi saya 

     

23 Saya sulit tidur pada malam 
hari karena memikirkan 
perawatan/pemeriksaan pada 
pasien dengan gejalan covid-
19. 

     

24 Saya memikirkan penularan      
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virus bila saya kontak dengan 
pasien yang mengalami 
demam, batuk, sesak, serta flu 

25 Saya mengalami mimpi buruk 
berkaitan dengan penularan 
virus covid-19 setelah kontak 
dengan pasien. 

     

 

3. LINGKUNGAN KERJA 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 
Penerangan di ruang kerja cukup baik 
dan tidak menyilaukan sehingga 
mendukung aktivitas pekerjaan saya.           

2 
Sirkulasi udara diruang kerja saya sudah 
cukup baik sehingga memberikan 
kenyamanan saat bekerja.           

3 
Lingkungan kerja karyawan tenang dan 
bebas dari suara bising mesin.           

4 

Di dalam ruangan kerja, pewarnaan 
ruangan sudah tertata dengan baik 
sehingga dapat menunjang saya dalam 
bekerja           

5 
Adanya petugas keamanan dilingkungan 
rumah sakit, membuat saya bekerja 
sangat nyaman      

6 

Ruangan yang kelembaban dan 
temperaturnya cukup membuat ruang 
kerja menjadi sejuk sehingga saya 
bekerja menjadi lebih nyaman dan tidak 
mempengaruhi suhu tubuh saya      

7 
Saya ikut menjaga kebersihan tempat 
kerja      

8 
Fasilitas kerja yang tersedia saat ini 
sudah cukup memadai untuk 
mendukung aktivitas kerja      

9 
Hubungan sesame rekan kerja sangat 
harmonis      

10 
Setiap pegawai memiliki kesempatan 
yang sama untuk peningkatan karier 
atau untuk di promosikan      
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4. KOMPENSASI PERAWAT 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 
Gaji atau upah yang saya terima 
diberikan tepat waktu           

2 
Saya merasa, bahwa motivasi dan 
semangat kerja terpacu dengan gaji 
yang saya terima.      

3 
Pemberian insentif dilakukan secara  
proporsional,  sesuai  tugas  pokok, 
fungsi  dan tanggung jawab      

4 
Insentif yang saya terima selalu tepat 
waktu      

5 
Bonus yang diberikan selama ini dapat 
meningkatkan semangat kerja dalam 
bekerja.      

6 
Setiap tahun saya selalu menerima 
tunjangan remunerasi jasa keperawatan      

7 
Tunjangan kesehatan atau asuransi 
kesehatan yang saya terima sudah 
memenuhi kebutuhan kesehatan saya      

8 

Pihak rumah sakit memberikan 
penghargaan terhadap karyawan yang 
mempunyai kinerja baik berupa uang, 
barang piagam dll.      

9 

Penghargaan yang diberikan telah 
dipertimbangkan secara adil oleh 
pimpinan dan berorientasi kepada 
peningkatan kinerja perawat.      

10 
Penghargaan dalam bentuk uang lebih 
dapat meningkatkan motivasi kerja dari 
pada bentuk lainnya seperti sertifikat.           

 

5. MOTIVASI PERAWAT 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 
Saya bekerja umumnya disebabkan oleh 
tuntutan kebutuhan ekonomi      

2 
Saya mempunyai tanggungjawab yang 
besar terhadap pekerjaan karena 
berkaitan dengan kemanusiaan      

3 
Lingkungan kerja membuat saya tenang 
dan produktif dalam bekerja           
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4 
Tambahan diluar gaji (lembur) menjadi 
pendorong bagi saya untuk lebih giat 
dalam bekerja           

5 
Rekan kerja memberikan dukungan 
dalam pelaksanaan asuhan 
keperawatan           

6 
Keinginain ingin menyelamatkan jiwa 
pasien menjadi salah satu motif perawat 
bersedia bertugas dengan sepenuh hati      

7 
Rumah sakit memberikan pengakuan 
bagi setiap perawat yang menghasilkan 
prestasi kerja diatas rata-rata           

8 

Saya merasa nyaman bekerja karena 
rumah sakit menyediakan sarana 
pendukung dan peralatan kerja yang 
memadai      

9 
Setiap perawat dituntut untuk 
menghasilkan prestasi kerja atau kinerja 
yang lebih baik lagi      

10 

Fasilitas sarana dan prasana rumah 
sakit lengkap dengan peralatan canggih 
sehingga memudahkan perawat dalam 
menangani pasien.      

 

6. KEPEMIMPINAN 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 

Pimpinan melakukan komunikasi yang 
konsisten dan berkesinambungan untuk 
menciptakan suasana kerja yang 
nyaman           

2 
Pimpinan selalu memberikan bimbingan, 
arahan dan dorongan kepada perawat.           

3 

Pimpinan membentuk “potensi diri” 
kepada pearawat dengan bertindak think 
tank (saling percaya, saling 
menghormati dan memahami satu sama 
lain)           

4 
Pimpinan selalu menunjukkan 
kecerdasan dan intelektualitas berfikir 
dalam proses pengambilan keputusan.           

5 
Perawat dilibatkan dalam merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelayanan keperawatan.      

6 
Pimpinan sangat transparansi dan 
melakukan kolaborasi terhadap perawat       
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7 
Pimpinan melakukan penyelarasan dan 
kepercayaan kepada perawat yang 
menyeluruh      

8 
Pimpinan memberikan motivasi kepada 
perawat sehingga bias bekerja dengan 
baik      

9 
Pimpinan memberitahu dan memberikan 
panduan yang harus dilakukan perawat 
untuk menanggapi tantangan tertentu      

10 
Pimpinan memberikan penghargaan 
bagi perawat yang memiliki kinerja baik.           

 

7. KINERJA PERAWAT 

NO PERNYATAAN 

TANGGAPAN 
RESPONDEN 

STS TS KS S SS 

1 

Pengkajian 

Saya bersama tim mengkonfirmasi 
kepada ketua tim keperawatan sebagai 
penanggungjawaban tentang pasien           

2 

Saya bersama tim melakukan 
anamnesa, biodata pasien, keluhan 
utama dengan pengamatan, 
wawancara, dan pemeriksaan fisik 
tentang data pasien           

3 

Diagnosis 
Saya bersama tim melakukan analisis, 
interpretasi data, identifikasi masalah 
pasien berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan untuk setiap pasien           

4 

Saya bersama tim merumuskan 
masalah yang telah ada mengacu pada 
pengelompokan diagnosis keperawatan 
untuk setiap pasien           

5 

Saya bersama tim membuat diagnosis 
keperawatan  berdasarkan prioritas 
gejala-gejala yang dominan untuk 
pasien           

6 

Pelaksanaan Tindakan Keperawatan 

Melatih tentang cara-cara perwatan 
kebersihan diri secara mandiri, makan, 
berdandan (pada wanita) yang kurang 
perawatan diri pada seluruh pasien      

7 
Saya bersama tim melibatkan keluarga 
pasien dalam rencana tindakan 
keperawatan kepada pasien      
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8 
Berperan serta dalam melaksanakan 

terapi aktivitas kelompok kepada pasien 
     

9 

Evaluasi Tindakan Keperawatan 

Mengevaluasi kemampuan seluruh 

pasien setelah diberikan tindakan 

asuhan keperawatan 
     

10 

Membuat rencana lanjutan jika hasil 

tindakan asuhan keperawatan tidak 

memuaskan 
     

11 

Dokumentasi Keperawatan 

Pendokumentasian setiap tahap proses 

keperawatan ditulis dengan jelas, 

ringkas, dapat dibaca, serta memakai 

istilah yang baku dan benar dengan 

menggunakan tinta 
     

12 

Setiap melakukan tindakan 

keperawatan, perawat mencantumkan 

paraf, nama jelas, tanggal dan jam 

dilakukan tindakan  
     

13 

Dokumentasi proses keperawatan di 

ruangan ditulis menggunakan format 

yang baku sesuai dengan pedoman RS 
     

14 

Setiap melakukan pencatatan yang 

bersambung pada halaman baru, tanda 

tangan dan tulis kembali waktu dan 

tanggal serta identitas pasien pada 

bagian halaman tersebut 
          

 

******Terima Kasih****** 
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Univariat 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 19 47.5 47.5 47.5 

Perempuan 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Umur 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 26-30 24 60.0 60.0 60.0 

31-35 12 30.0 30.0 90.0 

36-40 2 5.0 5.0 95.0 

41-45 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid NERS 10 25.0 25.0 25.0 

S1 7 17.5 17.5 42.5 

D3 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lamakerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid >=5 Tahun 22 55.0 55.0 55.0 

< 5 Tahun 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Shiftkerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pagi 9 22.5 22.5 22.5 

Siang 15 37.5 37.5 60.0 

Malam 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Waktu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 08.00-14.00 9 22.5 22.5 22.5 

14.00-21.00 15 37.5 37.5 60.0 

21.00-08.00 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Status Perkawinan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kawin 23 57.5 57.5 57.5 

Belum Kawin 17 42.5 42.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Beban Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 38 95.0 95.0 95.0 

Rendah 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Tingkat Kecemasan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Cemas 4 10.0 10.0 10.0 

Cemas Ringan 30 75.0 75.0 85.0 

Cemas Sedang 5 12.5 12.5 97.5 

Cemas Berat 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Lingkungan Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 37 92.5 92.5 92.5 

Kurang Baik 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Motivasi 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 37 92.5 92.5 92.5 

Rendah 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Kompensasi 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Puas 8 20.0 20.0 20.0 

Tidak Puas 32 80.0 80.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Kepemimpinan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 39 97.5 97.5 97.5 

Kurang Baik 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Bivariat 

Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total    Baik Kurang Baik 

BEBAN KERJA Tinggi Count 35 3 38 

% within BEBAN KERJA 92.1% 7.9% 100.0% 

Rendah Count 2 0 2 

% within BEBAN KERJA 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within BEBAN KERJA 92.5% 7.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .171a 1 .000   

Continuity Correctionb .000 1 .000   

Likelihood Ratio .320 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association .166 1 .000   

N of Valid Casesb 40     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,15. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total    Baik Kurang Baik 

TINGKAT KECEMASAN Tidak Cemas Count 4 0 4 

% within TINGKAT 

KECEMASAN 
100.0% .0% 100.0% 

Cemas Ringan Count 27 3 30 

% within TINGKAT 

KECEMASAN 
90.0% 10.0% 100.0% 

Cemas Sedang Count 5 0 5 

% within TINGKAT 

KECEMASAN 
100.0% .0% 100.0% 

Cemas Berat Count 1 0 1 

% within TINGKAT 

KECEMASAN 
100.0% .0% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within TINGKAT 

KECEMASAN 
92.5% 7.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.081a 3 .782 

Likelihood Ratio 1.806 3 .614 

Linear-by-Linear Association .056 1 .813 

N of Valid Cases 40   

a. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is ,08. 

Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total 

   Baik Kurang Baik 

LINGKUNGAN KERJA Baik Count 35 2 37 

% within LINGKUNGAN KERJA 94.6% 5.4% 100.0% 

Kurang Baik Count 2 1 3 

% within LINGKUNGAN KERJA 66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within LINGKUNGAN KERJA 92.5% 7.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.120a 1 .077   

Continuity Correctionb .393 1 .531   

Likelihood Ratio 1.931 1 .165   

Fisher's Exact Test    .214 .214 

Linear-by-Linear Association 3.042 1 .081   

N of Valid Casesb 40     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,23. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total    Baik Kurang Baik 

MOTIVASI Tinggi Count 34 3 37 

% within MOTIVASI 91.9% 8.1% 100.0% 

Rendah Count 3 0 3 

% within MOTIVASI 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within MOTIVASI 92.5% 7.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .263a 1 .608   

Continuity Correctionb .000 1 .345   

Likelihood Ratio .487 1 .485   

Fisher's Exact Test    .478 .786 

Linear-by-Linear Association .256 1 .613   

N of Valid Casesb 40     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,23. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total 

   Baik Kurang Baik 

KOMPENSASI Puas Count 8 0 8 

% within KOMPENSASI 100.0% .0% 100.0% 

Tidak Puas Count 29 3 32 

% within KOMPENSASI 90.6% 9.4% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within KOMPENSASI 92.5% 7.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .811a 1 .001   

Continuity Correctionb .023 1 .001   

Likelihood Ratio 1.398 1 .001   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association .791 1 .000   

N of Valid Casesb 40     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,60. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Crosstabulation 

   KINERJA PERAWAT 

Total 

   Baik Kurang Baik 

KEPEMIMPINAN Baik Count 36 3 39 

% within KEPEMIMPINAN 92.3% 7.7% 100.0% 

Kurang Baik Count 1 0 1 

% within KEPEMIMPINAN 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 37 3 40 

% within KEPEMIMPINAN 92.5% 7.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .083a 1 .773   

Continuity Correctionb .000 1 .053   

Likelihood Ratio .158 1 .691   

Fisher's Exact Test    .045 .034 

Linear-by-Linear Association .081 1 .776   

N of Valid Casesb 40     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,08. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Multivariat 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a BebanKerja1(1) .756 2.636 .000 1 .774 2.130 .012 373.261 

Kompensasi1(1) 2.533 1.195 .000 1 .034 12.596 1.210 131.149 

Kepemimpinan1(1) .531 .436 .000 1 .224 1.700 .723 3.997 

Constant -6.437 5.122 .000 1 .209 .002   

a. Variable(s) entered on step 1: BebanKerja1, Kompensasi1, Kepemimpinan1.    
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           KEGIATAN PERAWAT RUANG ISOLASI RSUD KAB. MUNA DALAM MASA PANDEMI COVID-19 
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